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Abstrak : Pelabelan-k tidak teratur dari suatu graf G adalah pelabelan sisi pada G dengan range {1,2,3,..., k}
sedemikian sehingga setiap dua titik berbeda. Pelabelan-k total tidak teratur sisi dari suatu graf G adalat
pelabelan sisi dan titik pada G dengan range {1,2,3,..., k} sedemikian sehingga setiap dua sisi berbeda.
Pelabelan-k total tidak teratur titik dari suatu graf G adalah pelabelan sisi dan titik pada G dengan range
{1,2,3,..., k} sedemikian sehingga setiap dua titik berbeda. Nilai ketidakteraturan dari G adalah bilangan bulal
positif terkecil k sedemikian sehingga G mempunyai suatu pelabelan-k tidak teratur. Nilai total ketidakteraturar
sisi dan titik dari G adalah bilangan bulat positif terkecil k sedemikian sehingga G mempunyai suatu pelabelan-k
total tidak teratur sisi dan titik.

Penelitian ini bertujuan menentukan nilai ketidakteraturan, nilai total ketidakteraturan sisi dan nilai total
ketidakteraturan titik graf kembang api. Hasil penelitian diperoleh nilai ketidakteraturan graf F,, 3, nilai total
ketidakteraturan titik graf F,,, y dan nilai total ketidakteraturan sisi graf F,, y. Sebagai berikut :

s(me3) =m+1.

tvs(Fp,y) = maks {[dlz—“] ) [d1+;+dz] ’ [d1+1-l;dz+d3]}.

_ |E|+2] [A+1
tes(meN) = maks{[ 3 ],[ . ]}
kata kunci : graf kembang api, nilai ketidakteraturan, nilai total ketidakteraturan sisi, nilai total ketidakteraturan
titik, pelabelan tidak teratur, pelabelan total tidak teratur sisi, pelabelan total tidak teratur titik.

1. Pendahuluan

Pelabelan graf merupakan salah satu materi graf yang berkembang dan mendapat
perhatian saat ini. Objek kajiannya berupa graf yang secara umum direpresentasikan oleh titik
dan sisi serta himpunan bagian bilangan asli yang disebut label. Menurut, Gallian (2011)
menyatakan bahwa pelabelan graf adalah pemberian label bilangan bulat tak negatif (Z*) pada
titik atau sisi atau keduanya dengan memenuhi aturan-aturan tertentu.

Konsep pelabelan tidak teratur pada suatu graf pertama kali diperkenalkan oleh
Chartrand dkk. pada tahun 1986. Namun, makalah mereka “Irregular network” baru terbit
pada tahun 1988. Pada tahun 2002, Baca dkk. memperkenalkan pelabelan tidak teratur
lainnya yang didasarkan pada pelabelan total, yaitu pelabelan total tidak teratur sisi dan
pelabelan total tidak teratur titik. Topik penelitian ini adalah pelabelan tidak teratur, pelabelan
total tidak teratur titik dan pelabelan total tidak teratur sisi pada graf kembang api
(firecrackers).

2. Tinjauan Pustaka

Definisi 2.1 Graf kembang api adalah suatu graf yang diperoleh dari concatenasi graf
bintang dengan titik concatenasinya adalah daun.
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Definisi 2.2 Misalkan G = (V,E) adalah suatu graf yang tidak memuat sisi terisolasi atau
dua titik terisolasi. Fungsi f : E — {1, 2,---, k} disebut pelabelan-k tidak teratur (irregular
k-labeling) pada G, jika untuk setiap x,u € V dengan x # u, berlaku
wt(x) = wt(u)
di mana,
wt(x) = Yyyer f(xy) dan wt(u) = Xyper f(uv)
Definisi 2.3 Nilai ketidakteraturan (irregularity strength) dari G, dinotasikan dengan s(G),
adalah bilangan bulat positif terkecil k£ sedemikian sehingga G mempunyai suatu pelabelan-k
tidak teratur.
Definisi 2.4 Misalkan G = (V, E) adalah suatu graf. Fungsi f:VUE - {1,2,--,k} disebut
pelabelan-k total tidak teratur sisi (edge irregular total k-labeling) pada G, jika untuk setiap
dua sisi xy dan uv yang berbeda dalam E dengan xy # uv, berlaku
wt(xy) # wt(uv)
di mana, wt(xy) = f(x) + f(xy) + f(y) dan wt(uv) = f(uw) + f(uv) + f(v)
Definisi 2.5 Nilai total ketidakteraturan sisi (total edge irregularity strength) dari G,
dinotasikan dengan tes(G), adalah bilangan bulat positif terkecil k sedemikian sehingga G
mempunyai suatu pelabelan-k total tidak teratur sisi.
Definisi 2.6 Misalkan ¢ = (V, E) adalah suatu graf. Fungsi f:VUE - {1,2,---,k} disebut
pelabelan-k total tidak teratur titik (vertex irregular total k-labeling) pada G, jika untuk setiap
x,u €V dengan x # u, berlaku
wt(x) # wt(u)
di mana, wt(x) = f(x) + Xyyer f(xy) dan wt(u) = f(w) + Luver f(uv)
Definisi 2.7 Nilai total ketidakteraturan titik (total vertex irregularity strength) dari G,
dinotasikan dengan tvs(G), adalah bilangan bulat positif terkecil k sedemikian sehingga G
mempunyai suatu pelabelan-k total tidak teratur titik

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Pelabelan tidak teratur graf kembang api

Lemma 1.

Misalkan Fr, 3 adalah suatu graf kembang api yang memiliki m daun,maka s(F,, 3) = m + 1.
Bukti.

Karena Fn 3 memiliki m daun dan m + 2 titik berderajat dua, apabila bobot titik diurutkan
dengan titik m derajat satu mempunyai bobot terkecil seterusnya ke bobot titik berderajat dua,
maka bobot terbesar dari titik yang berderajat dua tidak kurang dari 2m + 2. Karena 2m + 2
adalah jumlah dari dua bilangan asli maka label yang terbesar yang digunakan tidak kurang

dari Zm;z. Dengan demikian, diperoleh
s(Fp3)=m+1M

Lemma 2.

Misalkan Fr 3 adalah suatu graf kembang api yang memiliki m daun,maka s(F,, 3) < m + 1.
Bukti

Untuk membuktikan bahwa s(F,, 3) < m + 1,akan dikonstruksi fungsi pelabelan pada F,, 5.

/1(3’1)’1,]) = i, 1<i< m,j =1
AMxy) =m, 1<i<m-1
A V) =m+1,

Axyx;)  =m,

Ay _1%,) =m+1,
Perhatikan bahwa dengan menggunakan pelabelan 4, diperoleh bobot titik-titik dari F,, y
adalah sebagai berikut.



1. Untuk1l<i<m,j=1,diperoleh
wt(yi;) = A(yiyi;) = i.
2. Untuk1l<i<m-—1,j=1,diperoleh
wt(y;) = A(ini,j) + A(x;y:)
=i+m
3. Untuk j =1, diperoleh
Wt(ym) = A(Ym}’m,l) + A(XYm)
=m+(m+1)
4. wt(xy) = Ax1x2) + A(x1y1)
=m+m
S. Wt(xm) = A(xm—lxm) + A(xmym)
=(m+1)+(m+1).
Selanjutnya untuk menentukan fungsi pelabelan dan bobot titik yang tersisa, akan dikontruksi
bobot sementara pada titik x; untuk i = 2, ..., m — 2. Namun sebelumnya, panjang i dibagi
menjadi dua buah yaitu i; dan i, . Sebagai berikut.
1. Misalkan m genap dimana i; = 2, % —1dani, = % ...,m — 2., diperoleh
A(xix41)=m—i, 1<i<my
Untuk 1 < i, < my, diperoleh
Misalkan i, ganjil,
e misalkan i,= 1, maka M(x1x141) = A(%0, Xm,+1) — 1
e untuk i, =3, maka Mx3x3,1) = A(x1x141) + 2
e untuk i, =5, maka Mxsxs5,1) = A(xzx341) + 2

e untuk i, =my, makaA(zy,,) = Wt(x(mz_z)x(mz_z)H) +2
Misalkan i, genap

e misalkan i,= 2, maka AM(x3x241) = A(x1x141) +2

e untuk i, =4, maka Mxsx441) = A(xx541) + 2

e untuk i, =6, maka MxgXg41) = A(x4x441) + 2

e untuk i, =my, maka Mz,,,) = Wt(x(mz_z)x(mz_z)H) +2
2. Misalkan m ganjil i; = 2, ..., [%] dan i, = [%] , ., m — 2., diperoleh A(x;, x;,+1) = m —
i, 1<i;<my
Untuk 1 < i, < m,, diperoleh
Misalkan i, ganjil, maka
e misalkan i2: 1, maka 7\.(X1X1+1) = l(xmlxml_,_l)
e untuk i, =3, maka }L(X3X3+1) = K(xlxlﬂ) +2
e untuk i, =5, maka X(XSX5+1) = A(X3X3+1) + 2

e untuk i, =my, maka Mz,,,) = Wt(x(mZ—Z)x(m2—2)+1) +2
Misalkan i, genap

e misalkan i,=2, maka AM(x3x241) = A(x1x941) +2

e untuk iz = 4, maka K(X4X4+1) = A(XZXZ_i_l) +2

e untuk iz = 6, maka 7L(x6x6+1) = A(X4X4+1) +2

e untuk i, =my, maka Mz,,,) = Wt(x(mZ—Z)x(m2—2)+1) +2
Dari hasil-hasil tersebut, secara keseluruhan diperoleh,
wt(yi;) < wt(yizr;) < - <wt(ym,) < wt(ipr) < - <wt(ym-1;) < wt(x,) <
Wt(yq) < Wt(xq) < wit(xy) < Wt(xp) <wt(x,_1)



Selanjutnya akan ditunjukkan bahwa label terbesar yang digunakan adalah m+1
Perhatikan bahwa untuk 1 < i < m,j = 1, diperoleh

AYmYmmn, ) =m<m+1
Alx1x) =m<m+1

AXp_1Xy) =m+1<m+1
Karena itu F, y memiliki suatu pelabelan-k total tidak teratur titik, dimana k =m +1
dengan demikian
S(Fp3)<m+1m
Dari lemma 1 dan lemma 2 diperoleh,
Teorema: Misalkan Fp, 3 adalah suatu graf kembang api, maka s(Fm,g,) =m+1

3.2 Pelabelan total tidak teratur titik graf kembang api

Lemma 1.

Misalkan Fpn adalah suatu graf kembang api yang mempunyai d; titik berderajat i, dengan
i =1,2,3 maka

tvs(F,, y) = maks {[

di+1y di+1+dp) [dy +1+d, +d3

| = F——1
Bukti.
Karena F,, y memiliki d; titik berderajat satu, maka bobot terkecil dari titik-titik tersebut
tidak kurang dari 2, dan bobot terbesarnya tidak kurang dari d;+1. Karena bobot setiap titik-
titik tersebut merupakan jumlah dari dua bilangan bulat positif, maka label terbesar pada F,,, y
dy

yang dapat digunakan tidak kurang dari [TH] Selain titik berderajat satu, F, y juga

mempunyai titik berderajat dua sebanyak d,.Apabila bobot titik diurutkan dengan titik d;
derajat satu mempunyai bobot terkecil seterusnya ke bobot titik berderajat dua, maka bobot
terbesar dari titik yang berderajat dua tidak kurang dari d; + d, + 1. Karena bobot ini
merupakan jumlah dari tiga bilangan asli, maka label terbesar yang digunakan tidak kurang

dari [d1+d2+1] Akan tetapi F,, y juga mempunyai titik berderajat tiga. Apabila bobot titik

diurutkan dengan titik berderajat satu mempunyai bobot terkecil dan titik berderajat tiga
mempunyai bobot terbesar, maka bobot terbesar dari titik tersebut tidak kurang dari d; +
d, + d; + 1. Karena bobot tersebut merupakan jumlah dari empat bilangan asli maka label

yang digunakan tidak kurang dari [M]Dengan demikian, diperoleh.
tvs(G) = maks {[d12+1] ) [d1+;+d2] ’ [d1+1:d2+d3]}. .

Lemma 2.
Misalkan Fp, n adalah suatu graf kembang api yang mempunyai d; titik berderajat i, dengan i
=1,2,3 maka

tvs(Fy, y) < maks {[

1 .

maka akan

Bukti
Untuk membuktikan bahwa tvs(G) < maks {[d12+1] [d””dzl

dikonstruksi suatu pelabelan total tidak teratur titik pada F,, y.
Definisikan ¢y, = 0 dan ¢,,, = Y/~ (1;)

Dengan demikian diperoleh pelabelan total pada F,, y sebagai berikut.

Ayy) === 1<ism,  1<jszn

A(ylyl]) [HC‘TlH], 1<i<m, 1<j<n
Ay = maks {[20] [futiees] sy g

[d1+1+d2+d3]}

)




A(x;xi4q1) = maks{[dl;l] ) [d1+;+d2] ) [d1+1:d2+d3]} , i=1,..m—1
Perhatikan bahwa dengan menggunakan pelabelan 4, diperoleh bobot titik-titik dari F,, y
adalah sebagai berikut.
1. Untuk1 <i<m,1<j<n;diperoleh,
wt(yi;) = A(vi;) + A(vivi))

_ j+Ci_1] [j+Ci_1+1]
2 + 2

Untuk titik yang lain, yaitu titik x; dan y; untuk setiap i = 1,..,m, dilakukan dengan cara
sebagai berikut.
Definisikan bobot sementara titik x; dan y; yaitu
1. Untuk 2 <i <m—1, diperoleh
w(x;) = A(bib;—1) + A(x;y;) + A(b;b;y1)

=k+k+k=3k

2. w(xy) = Alx1yp) + Alx1x3)
=k+ k =2k

3. W(xm) = A(xmym) + A(xm—lxm)
=k+ k =2k

4. Untuk1 <i<m,1<j<n;,diperoleh
w(y;) = A(x;y;) + 2;21 (A(}’i%,j))
=k + 3, (0)

dimana

di+1] [di+1+dy] [d1+1+d2+d j+ci_q1+1
b= maks {757 [F5] [Pl o =

Selanjutnya mengurutkan bobot titik sementara
w(z) Sw(zy) S w(z3) < - < w(zy).

Definisikan A(z;) = maks{wt(ym_nm) +1-w(z),1}
wt(zy) = w(zy) + Mzy)

Untuk i = 2,...,m, diperoleh
Mz;) = maks{wt(z,_1) + 1 —w(z;), 1}
wt(z;) = w(z) + Mz;).

Maka diperoleh, urutan bobot semua titik di F,, y adalah sebagai berikut
wt(y11) <wt(y12) < <wt(yin,) < wi(yz1) < - <wt(yan,) <+ <wt(ym1) <
wt(ym,z) o < Wt(ym,nm) < wt(zy) < wt(zy) < - < wt(zy,).

Selanjutnya akan ditunjukkan bahwa label terbesar yang digunakan adalah
di+1 d1+1+d; di+1+dy+d3
maks {|=5=, |27 [}

Perhatikan bahwa untuk 1 <i <m,1 < j < n; — 1, diperoleh
) =[5 < et - [
< maks {[d12+1] ’ [d1+;+d2] ’ [d1+1:d2+d3]}

AV, ) = E] < maks{[dlz“], [d1+;+dz] ’ [d1+1zd2+d3]}

Perhatikan bahwa untuk 1 <i <m,1 < j < n; — 1, diperoleh

A(yi,jy,-) _ [i+cj2_1+1] < [(nm—1)+21+ci_1+1] _ [nzj




< maks {[dl"'l] , [d1+1+dz] ’ [d1+1+d2+d3]}
Perhatikan bahwa untuk i = ;1 dan j =3 Ny diperofeh
A(ym nmynm = [“H] < maks{[dl;ll, [d1+;+d2] ’ [d1+1-|;d2+d3]}

Karena itu F,,, y memiliki suatu pelabelan-k total tidak teratur titik, dimana
k = maks {[d12+1], [d1+;+d2] , [dﬁlt}dﬁdﬂ} dengan demikian

tvs(Tym) < maks{[dl;'l] [d1+1+d2] [d1+1+d2+d3]}

Dari lemma 1 dan lemma 2 diperoleh,
Teorema: Misalkan Fr,y adalah suatu graf kembang api yang mempunyai d; titik berderajat

i, dengani =1, 2,3 maka

tvs(F,, y) = maks {[dl;ll

[d1+1+d2] [d1+1+d2+d3]}
3.3 Pelabelan total tidak teratur sisi graf kembang api
Lemma 1.

Misalkan F,, y adalah suatu graf kembang api, maka tes(F,, ) = maks {[WT”] [%]}

Bukti.

Jika setiap titik di V' diberi label dengan bilangan 1 dan setiap sisi secara berurutan diberi
1,2,3,...,|E| maka setiap dua sisi yang berbeda akan mempunyai bobot yang berbeda. Oleh
karena itu, tes < |E|. Selanjutnya, misalkan A merupakan pelabelan total tak teratur sisi pada
G, maka bobot sisi pada G, maka bobot sisi pada G secara berurutan adalah 3, 4,5, ..., |E| + 2.
Karena|E| + 2 merupakan jumlah dari tiga buah bilangan bulat positif, sedikitnya terdapat

satu label dengan nilai tidak kurang dari ['ElT”] Kemudian misalkan A = A(G) merupakan

derajat maksimum titik dari G dan titik x mempunyai derajat A. Misalkan A adalah suatu
pelabelan total tak teratur sisi pada G dan ey, ey, e3, ..., e, merupakan sisi yang terkait dengan
titik x. Misalkan y; merupakan titik ujung yang lain pada sisi e;, atau e; = xy;. Karena
wt(e;) = A(x) + A(e;) + A(y;) berbeda untuk setiap i, dengan 1 <i <A, semua nilai
Ae;) + A(y;) harus berbeda. Akibatnya, A(e;) atau A(y;) harus bernilai tidak kurang dari

(A+1) untuk suatu i € {1, 2, 3, ... A}. Dengan demikian diperoleh
tes(Fm N) > maks{[lEHz] [A+1 } ]

Lemma 2
Misalkan F,, y adalah suatu graf kembang api, maka 1:es(Fm N) < maks {[|E|+2] [AH }
Bukti

Untuk membuktikan bahwa tes(G) < maks{

pelabelan total tidak teratur pada F,, y.
Untuk i =1,danj = 1,2,..,ny, pelabelan pada F,, y adalah sebagai berikut

A()’i,j) = [HCTﬁ] A(yiyi,j) = [HCTﬁ] Ay) =1, A0qy) =1, Ax) =1
Untuk 2 < i <m,1<j<n; dimanai genap diperoleh

A(yi) =k, A(yi,n,-) =k
dimana

= maks 12 1)

Kasus I jika A(y;) = [%] =ky
Jikan; = kq, maka

|E|+2

] [AH} maka dikonstruksi suatu



A(yi,j) =juntuk1 <j<n;,—1
A(yiyi;) = IEl+2-(2k) untuk 1</ <n,

Jikan; < k, maka

/1()’1)’1,1) = |El| +2 - (Zkl) ,untuk 1 S] < n;
Untuk 1 < j <n; — 1, diperoleh

L] ] =n; — 1, maka/‘{(yi’ni_l) = k1 -1

o j=mn;— 2,makaA(yin,—-2) = A(Vin-1)—1

e j=1,maka ﬂ.(ym) = A(yi,Z) -1

Jikan; > k, maka
AMyij,) =1, untuk1<j; < n;— kg
Untukn; — (k; — 1) < j, <n; — 1, diperoleh
e j, = n;— (ky — 1), maka A(yi,ni—(kl—l)) =1

L4 jz = (ni — (kl - 1)) + 1, maka/l(yi,(ni_(kl_l))_,_l) =2

e jo=mn— 1, makaA(y;n-1) =k —1
A(yiyi,jz) = |El| +2 - (Zkl) ) untuk n; — (kl - 1) S]Z < n;

Untuk 1 < j; < n; — ky, diperoleh
* j; = n; —kq, maka A(yiyi,ni—kl) =k, —2)+1
o ji= (n—ki)— 1, maka A(y;¥i(n,—kpy-1) = AVidin—k,) — 1

e jy=1makaA(y;yi1) = Ayiyiz) — 1

A(x;y;) =A(yi1)
A(x;) =Ayiyi1) - 1
Kasus Il jika A(y,) = [AZ—“ =k,

Jikan; = k,, maka
/1(}’1,1') =j,untuk1 <j<n; —1
/1(}’13’1,;) =k, ,untuk 1 <j <n;

Jikan; < k,, maka
A(yl-yl-,]-) = ky,untuk 1 <j<mn
Untuk 1 < j < n; — 1, diperoleh
L] _] =n; — 1, maka/’{(yi,ni_l) = kz -1
e j=mn — 2, maka A()’i,ni—z) = A(yi,ni—l) -1

e j=1makaA(y;1) =A(yi2) — 1

Jikan; > k,, maka
Ayij,) =1, untukl1<j;<n—k,
Untukn; — (k; — 1) < j, <n; — 1, diperoleh
e j,=mn; — (k; —1), maka A(yi,ni—(kz—l)) =1



L4 jz = (nl’ — (kz - 1)) + 1, maka/l(yi‘(ni_(kz_l))_i_l) =2

L ] =n; — 1, maka/‘{(yi’ni_l) = kz -1
Ayivij,) = kz yuntuk n; — (ky — 1) < j, <my

Untuk 1 < j; < n; — ky, diperoleh
e ji = n; — k,, maka A(yiyi,ni—kz) =(k;—-2)+1
* j1 = (n; —ky) — 1, maka A()’i)’i, (nl-—kz)—l) = A(yiyi,ni—kz) -1

e j; =1,maka A()’iyi,l) = A()’i)’i,z) -1
A0y = A(yi1)
A0x) =AMyiyin)—1

Untuk 2 <i <m,1<j <n;, dimana i ganjil diperoleh
A(y:) =Ax) =k
Ayin,) =k-1
dimana

= mais [222] ]

Kasus | jika A(y;) = [@] =k,
Jikan; = kq, maka

/1(}’1',1) =1,

Myiyin) = (IEl+2-(2k)) -1

A(yi,j) =j—1luntuk2<;j<n -1
A(yiyi,j) = |E;]| +2—(2kq) ,untuk 2 <j <n

Jikan; < kq, maka
/1(3’13’1,]) = |El| +2 - (Zkl) ,untuk 1 S] <n
Untuk 1 < j < n; — 1, diperoleh
L j = n; — 1, makal(yi’ni_l) = kl -2
o j=mn;— 2,makad(y;n-2) = A(Yin-1)—1

o j = 1, maka /1(}11',1) = A(J’i,z) -1

Jikan; > k, maka
/1(3’1'.1'1) =1, untuk1<j; < n; — (k; — 1)
Untukn; — (k; — 2) < j, <n; — 1, diperoleh
o jo=n;— (ky —2), maka A(y;, n,— (1,-2)) =1

[ ] jz = (ni — (kl — 2)) + 1, maka/l(yi,(ni_(kl_z))ﬂ) =2

e jo=mn— 1, makaA(y; n,—1) =k —2
A(yiyi,jz) = |E;| +2—(2ky) ,untuk n; — (k; —2) < j, <y

Untuk 1 < j; < n; — (k; — 1), diperoleh
e ji=mn — (k; —1), maka A(yiyi,ni—(kl—l)) =k —-2)+1



e i=(m— (ky—1)—1, maka/’t(yiyi,(ni—(kl—l))—l) = 2(¥i¥in— tey-1) — 1

e j; =1, maka A(yiyi,l) = A()’i)’i,z) -1

Ay) =Bl +2— (2kq)
Kasus Il jika A(y,) = [“=] =k,
Jikan; = k,, maka
A(yi1) =1,
A()’i)’i,l) =ky—1
A(yl-,j) =j—1untuk2<j<n -1

A(ini,j) = ky,untuk 2 <j <n

Jikan; < k,, maka
Ayiyij) = kz ,untuk 1<) <m
Untuk 1 < j < n; — 1, diperoleh
e j=mn— 1, makaA(y; 1) =k, —2
= n; — 2, maka A()’i,ni—z) = A(yi,ni—l) -1
= n; — 3, maka A(yi,ni_g) = ﬂ()’i,ni—z) -1

° ] = 1, maka A()’i,l) = /1(_')71',2) -1

Jikan; > k,, maka
(i) =1, untuk1<t< n, — ky
Untukn; — (k, — 2) < j, <n; — 1, diperoleh
e jo = n;— (kz —2), maka A(yi,ni—(kz—Z)) =1
o o=(m— (ky—2)+1, maka/l(yi,(ni—(kz—Z))-i-l) =2

o jo=(n— (ky—2))+2, maka/l(yi,(ni—(kz—Z))+2) =3

o jo=m— 1,makaA(y; n—1) =k —2
A(yiyi,jz) = ky,untuk n; — (k; —2) <j, <n

Untuk 1 < j; < n; — (k; — 1), diperoleh
o ji=n— (ky —1), maka A(y;yi n,— Gep-1)) =k —2) +1
* j1= (ni — (ky — 1)) — 1, maka 4 (yiyi,(ni—(kz—l))—l) = )l(yiyi,ni—(kz—l)) -1

e j1 =1, maka A()’i)’m) = A()’i)’i,z) -1
Axy) =k

Berdasarkan definisi bobot sisi tersebut, telah ditunjukkan bahwa setiap bobot sisi berbeda.
wt(x1y1) < Wt(ylyl,j) < Wt()’l}’1,j+1) o< Wt(ylyl,nl) < Wt(xisxis) <
wt(x,, i) < wt(yi, i) < Wty ig41) < -+ <wt(yiVign,) < wt(x,x;,) <
Wt(xityit) < Wt(yityit,j) < Wt(yityit,j+1) o < Wt(yityit,j+1) <<
wt (yit.Vit,nj) < Wt(xityit)
dimana
s = genap
t = ganjil



Sehingga dapat disimpulkan bahwa bobot setiap sisi pada F,, y berbeda. Maka A
merupakan suatu pelabelan tidak teratur pada F,, y.
Selanjutnya akan ditunjukkan bahwa label terbesar yang digunakan adalah

aks (|52 [5)

Perhatikan bahwa untuk i = 1,1 < j < n; — 1, diperoleh
|E| +2] 1A+1
Aly;)) =1 <maks [

Perhatikan bahwa untuk 2 < i < m, 1 < j < n;, dimana i genap diperoleh

AGr) =mak5{[|E|; 2|U2A +A1}_1Smaks{[|E|; 1 LA + A1+}1
o) =t {[ELE L ) (112 a0

Perhatikan bahwa untuk 2 <i <m,1 < j < n;, dimana i ganjil dlperoleh

) —maks{[|E|+zl e +1} - S{[IEI+Zl [A+1}

A(x)_maks{[lEl-l-zl & +1} {[IEI+Zl [A+1}

Karena itu F,,, y memiliki suatu pelabelan-k total tidak teratur sisi, dimana
k = maks {['ElT”] ) [Azindengan demikian

[A +1 }
Dari lemma 1 dan lemma 2 diperoleh,
Teorema: Misalkan F,,, y adalah suatu graf kembang api maka

tes(Fy ) = maks{ [E] + 2‘ A }

|E| +2
tvs(T, m) < maks

4. Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan

Dengan menggunakan pelabelan tidak teratur, pelabelan total tidak teratur titik dan
pelabelan total tidak teratur sisi pada F,, y tersebut diperoleh nilai ketidakteraturan graf F,,, s,
nilai total ketidakteraturan titik graf F,, y dan nilai total ketidakteraturan sisi graf F,, y.
Sebagai berikut

S(Fm'3) =m+ 1.

tvs (B ) = maks {[ <55, [255] [SEER )
tes(Fy ) = maks{PEH_Z‘ [t }

4.2 Saran
Pembahasan mengenai pelabelan tidak teratur ini masih terbuka bagi peneliti lain
untuk melanjutkan penelitian ini dan bisa juga mengadakan penelitian yang sejenis
dengan jenis-jenis graph yang berbeda
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